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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris. Negara agraris dapat diartikan sebagai suatu
negara yang mengandalkan sektor pertanian sebagai salah satu pendorong pertumbuhan
pembangunan dalam-rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut.
Dengan wilayah yang cukup besar dan luas ini, menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan hasil alam yang cukup berlimpah. Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), agraris dapat diartikan sebagai salah satu yang-berkaitan dengan pertanian. Ada
begitu banyak sumber kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia dan yang tidak dimiliki
oleh negara manapun.  Menurut Badan Pusat Statistik dalam Kementrian Perdagangan
Indonesia tahun 2017, ada 4 komoditi utama yang berasal dari perkebunan Indonesia
seperti kakao, karet, sawi dan kopi.

Berdasarkan data Asosiasi Eksportir-Kopi Indonesia (AEKI), setiap tahunnya
produksi kopi dalam negeri mencapai 630.000 ton lebih. Dari jumlah tersebut sekitar 70%-
nya diekspor. Data Badan Pusat-Statistik(ERS) bahkan menyebutkan, pada 2017 ekspor
kopi nasional mencapai-464:000-ton. Jumlah-tersebut diperkirakan akan meningkat pada
tahun selanjutnya, dengan didukungnnya iklim-dan kesuburan tanah Indonesia yang baik
dan sumber daya manusia pada bidang ini, maka produksi kopi dapat terus meningkat
dengan baik dari tahun ke tahun. Hasil ini juga sangat memberikan dampak yang positif
bagi pemerintah sebagai salah satu sumber pemasukan bagi keuangan negara dan bagi
para petani kopi Indonesia khususnya, agar terus menghasilkan biji kopi yang berkualitas.
Kesempatan dan peluang seperti ini harusnya benar-benar digunakan oleh pihak

pemerintah. Pemerintah yang menjadi penggerak utamanya, karena masyarakat kecil



hanya melanjutkan apa yang sudah dimulai. Dengan hasil ini, memengaruhi juga
kebiasaan orang saat ini, semakin banyak pula orang yang mulai menyukai kopi, atau jenis
minuman kopi yang divariasikan dengan berbagai rasa. Tingkat produksi dan konsumsi
kopi di Indonesia juga dapat dilihat pada data grafik di bawah ini.
GAMBAR 1
Konsumsi Kopi Nasional 2016-2021

200,000 e 8

Ton

150,000 e

100,000 4

50,000 -2

2016 2017 2018 2019 2020 2021

Konsumsi W rertumbuhan

Sumber: Kementerian Pertanian (2018)

Menurut “data International-Coffee -Organization (1CO) kebutuhan kopi dunia
diperkirakan meneapai-9,443juta ton-pada tahun-2017, dan berdasarkan Pusat Data dan
Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian-Konsumsi kopi nasional pada 2016
mencapai sekitar 250 ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. Konsumsi kopi
Indonesia sepanjang periode 2016-2021 diprediksi tumbuh rata-rata 8,22%/tahun. Pada
2021, pasokan kopi diprediksi mencapai 795 ribu ton dengan konsumsi 370 ribu ton,
sehingga terjadi surplus 425 ribu ton (Kementrian Pertanian, 2018).

Kopi adalah salah satu komoditi terbesar dari pertanian Indonesia. Hal tersebut dapat

dilihat berdasarkan data Badan Pusat Statistik dari Kementrian Pertanian. Di samping



karena Indonesia memiliki wilayah dan tanah yang subur dan cocok bagi berbagai jenis
tanaman, Indonesia juga memiliki petani-petani yang berkualitas dalam bidang ini.
Berbicara mengenai kopi, minuman ini telah menjadi salah satu minuman yang biasa
dikonsumsi oleh banyak orang Indonesia pada zaman dahulu. Biasanya orang hanya
mengkonsumsi biji kopi ditambah dengan beberapa senduk gula untuk mengurangi rasa
pahit dari biji kopi.

Dengan berkembangnya zaman dan teknologi, manusia kemudian menemukan
berbagai inovasi dalam mengolah biji kopi agar lebih nikmat pada saat dikonsumsi. Biji
kopi yang divariasikan dengan banyak rasa sehingga tidak hanya memberikan rasa dari
karakter kopi itu sendiri, bisa dikonsumsi untuk semua usia, tidak hanya sebatas bagi
orang dewasa. Indonesia dengan segala kekayaannya dikenal dengan hampir setiap daerah
yang menghasilkan biji-kopi dengan rasa, karakter yang berbeda-beda. Minuman pertama
yang ditawarkan tuan rumah kepada tamunya ialah kopi, dan apa bila tidak mengkonsumsi
kopi, minuman lainnya yang ditawarkan ialah teh. Kopi telah menjadi menjadi salah satu
minuman yang diminati oleh penduduk .Indonesia, yang sudah dikonsumsi sejak zaman
dahulu.

Di samping kebutuhan akan-konsumsi kopi yang:tinggi-dan meningkat, pertumbuhan
kedai kopi di Indonesia -semakin berkembang -dengan  banyaknya permintaan dari
konsumen kopi-itu sendiri.-Faktor-ini-menjadi-alasan makin banyaknya kedai-kedai kopi
yang tumbuh di Indonesia. Konsep yang ditawarkan oleh kedai-kedai kopi saat ini juga
menarik, sesuai dan sejalan dengan apa yang diinginkan manusia zaman sekarang. Tingkat

produksi dan konsumsi kopi di Indonesia juga dapat dilihat pada data grafik di bawah ini.

Pertumbuhan usaha kedai kopi hingga akhir 2019 diprediksi mencapai 15%—20%,
naik jika dibandingkan dengan 2018 yang hanya mencapai 8%—10%, (Bisnis.com).

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 tingkat petumbuhan kedai



kopi meningkat jika dibandingkan tahun 2018. Akan selalu ada peningkatan dalam jumlah
kedai kopi pada masa yang akan datang. Saat ini beberapa brand baru yang masuk ke
dalam Indonesia dan juga jenis brand lokal lainnya yang mulai berkembang pada industri
coffee shop Indonesia. Hadirnya industri coffee shop di Indonesia memberikan nilai lebih
pada dunia industri makanan dan minuman. Popularitas dan daya tarik dunia terhadap
kopi, utamanya dikarenakan rasa yang unik serta didukung oleh faktor sejarah, tradisi,
sosial dan kepentingan ekonomi (Ayelign dkk, 2013).

Salah satu contoh coffee shop yang sedang berkembang dengan baiknya dan yang
memberikan pengalaman serta kesan yang baik kepada pelanggan ialah Maxx Coffee.
Maxx Coffee merupakan salah satu brand lokal di bawah naungan Lippo Group. Maxx
Coffee pertama kali dibuka di daerah Cikarang pada tahun 2015. Hingga saat ini PT.
Maxx Coffee Prima Indonesia telah memiliki sekitar 80 outlet di seluruh Indonesia. Coffee
shop ini menawarkan berbagai varian minuman dan tidak hanya minuman berbahan dasar
kopi, namun juga ada varian teh, coklat dan-jus bagi pelanggan yang tidak mengonsumsi
kopi. Biji kopi yang digunakan berasal dari biji kopi pilihan lokal dan biji kopi
internasional. Oleh karena itu penulis tertarik meneliti dan-memilih Maxx Coffee sebagai
objek dan tempat melakukan-magang,-sekaligus untuk-mengetahui bagaimana pengelolaan
Maxx Coffee secarakeseluruhan.

Maxx Coffee sebagai suatu perusahaan-kopi-terbesar di Indonesia, perlu bekerja sama
dengan perusahaan lain dengan tujuan meningkatkan penjualan terhadap produk yang
dijual dan kualitas pelayanan yang ditawarkan. Salah satu kerjasama yang dilakukan pihak
Maxx Coffee adalah bekerja sama dengan perusahaan lain yang menyediakan teknologi
pembayaran elektronik dengan menggunakan media elektronik. Kerjasama ini digunakan
sebagai alat pembayaran yang mudah dan dapat digunakan oleh pelanggan di segala umur.

Kemajuan teknologi saat ini memberikan banyak kemudahan bagi manusia, salah satunya



adalah dompet elektronik sebagai salah satu media pembayaran. Aplikasi tersebut adalah
aplikasi OVO. Aplikasi ini memiliki keunggulan dan memberikan manfaat dalam
penggunaannya. Selain karena peanggunaannya sudah banyak diterapkan pada sebagian
besar usaha atau bisnis, memberikan kemudahan bagi manusia agar tidak perlu
menggunakan uang tunai dalam jumlah yang besar, penggunaan aplikasi OVO juga
mendapatkan manfaat dalam bentuk potongan harga dan points yang dikumpulkan ketika
berbelanja pada stand OVO. Akan tetapi aplikasi ini juga memiliki kelemahan. Salah satu
kelemahan dan permasalahan yang beberapa kali terjadi ialah sistem OVO yang tidak bisa
bekerja dengan _baik dan jaringan yang bermasalah sehingga memengaruhi pendapatan
outlet sampai adanya komen negatif dari pelanggan.

Di Maxx Coffee, ada beberapa metode pembayaran yang disiapkan kepada pelanggan.
Pembayaran dengan menggunakan dompet elektronik seperti Dana, Credit Card, Shopee
Pay dan OVO merupakan berbagai media pembayaran yang digunakan oleh Maxx Coffee.
Saat ini OVO telah menjadi salah satu aplikasi metode pembayaran yang baik dan banyak
digunakan oleh banyak orang dan paling banyak di gunakan di Maxx Coffee Siloam.
Maxx Coffee bekerja sama dengan OVO sebagai salah satu-alat pembayaran yang berlaku.
Dengan kerja sama tersebut, OV O bersedia menyediakan penawaran menarik dengan
adanya promo dan_potongan-kepada pelanggan-Maxx Coffee. Tetapi di samping itu, ada
permasalahan yang dihadapi-pihak-Maxx Coffee pada saat proses transaksi berlangsung
dalam hal penggunaan sistem OVO. Masalah tersebut ialah mengenai offline system yang
berasal dari OVO. Permasalahan seperti ini perlu dihilangkan untuk menjaga kepuasan
dna kualitas pelayanan Maxx Coffee.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana sistem pembayaran dan
penggunaan OVO berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan penjualan di Maxx

Coffee, di samping dengan beberapa kesalahan dan masalah yang terjadi selama



operasional perusahaan, seperti permasalahan sistem jaringan dan sistem OVO secara
langsung. Apakah dengan terjadinya permasalahan pada beberapa kesalahan pada saat
operasional perusahaan tersebut memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan pengguna
sistem OVO di Maxx Coffee. Maxx Coffee perlu mengetahui bagaimana tingkat kepuasan
pelanggan dalam pengunaan sistem OVO sejauh ini. Apakah sejauh ini penggunaan sistem
aplikasi OVO sebagai salah satu metode pembayaran di Maxx Coffee Siloam telah
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan penjualan di Maxx Coffee Siloam. Dan
bagaimana penilaian pelanggan mengenai kesalahan sistem dan jaringan yang terkadang

terjadi selama operasional.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah Sistem OVVO memengaruhi kepuasan pelanggan Maxx Coffee Siloam Lippo
Karawaci?
2. Apakah Sistem OVO memengaruhi tingkat penjualan di Maxx Coffee Siloam Lippo
Karawaci?
3. Bagaimana pendapat pelanggan terhadap sistem OVO.di Maxx Coffee Siloam Lippo

Karawagci?

C. Tujuan Laporan Magang
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam laporan ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh OVO System terhadap kepuasan pelanggan Maxx Coffee
Siloam Lippo Karawaci.
2. Untuk mengetahui pengarunh OVO System terhadap tingkat penjualan di Maxx Coffee

Siloam Lippo Karawaci.



3. Untuk mengetahui pendapat pelanggan terhadap penggunaan sistem OVO di Maxx

Coffee Siloam Lippo Karawaci.

D. Manfaat Magang

Berikut ini adalah manfaat penulisan laporan magang ini di antaranya sebagai berikut:

1. Kontribusi pengembangan teori
Diharapkan dengan adanya hasil ini dapat memberikan kontribusi penuh terhadap

bidang pemasaran, khususnya dalam dunia industri coffe shop sehingga bisa memberikan
solusi, menyiapkan strategi yang lebih baik dan menganalisis apa yang perlu diterhatikan
dan ditingkatkan.
2. Kontribusi praktik dan manajerial

Laporan magang-ini diharapkan dapat membantu PT. Maxx Coffee Prima dalam
menghadapi permasalahan sistem OVO, khususnya pada sistem pembayaran dan transaksi
penjualan. Dengan ini dapat memberikan solusi bagi manajemen perusahaan bagaimana
mengembalikan lagi tingkat kepuasan pelanggan, membuat pelanggan manjadi nyaman
menggunakan OVO dan meningkatkan penjualan di Maxx Coffee Siloam Lippo Karawaci

melalui penggunaan OV O di-Maxx Coffee.

E. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian latar belakang masalah yang mendasari pentingnya diadakannya
praktek kerja lapangan, perumusan masalah, tujuan penyusunan laporan magang, manfaat
magang serta sistematika penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini berisi paparan teoritis yang mendeskripsikan pengertian, jenis-jenis dan
prinsip dasar, penelitian sebelumnyayang relevan, kerangka konseptual dan perumusan
hipotesis
BAB 11l GAMBARAN UMUM PT. MAXX COFFEE PRIMA

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, rancangan penelitian, metode
penentuan sampel, instrumen pengumpulan data, pengukuran variabel dan metode analisis
data.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh

peneliti.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh

peneliti.



